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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menegetahui pengaruh model Project Based Learning  dalam mendukung 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 3 Halmahera Barat. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment). Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi 

pembelajaran STAD, NHT dan STAD dipadu NHT terhadap sikap sosial, kemampuan berpikir kritis keterampilan 

metakognisi dan retensi siswa multietnis SMP di Kota Ternate. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 

Negrri 3 Halmahera Barat yang terdiri dari 2 kelas. Hasil penelitian diperoleh nilai Fhitung 113,484 dengan nilai 

signifikansi 0,000, karena nilai signifikansi lebih kecil dari nilai a (0,05) maka Ho ditolak. Penolakan Ho berarti 

hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa model pembelajaran PjBL berpengaruh terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran PjBL; Keterampilan Berpikir Kritis 

 
PENDAHULUAN 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

(HOTS) merupakan kemampuan berpikir dalam 

taksonomi bloom yang terdiri dari kemampuan 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta 

(C6) (Abdullah dkk., 2017). berpikir tingkat tinggi 

tersebut sangat penting bagi peserta didik dalam 

menghadapi abad 21(Chalkiadaki, 2018). 

Pembelajaran sebagai suatu proses interaksi yang 
terjadi pada siswa satu dan yang lainnya, serta 

pendidik dalam sebuah lingkungan belajar. Proses 

pembelajaran dan hasil belajar dapat menentukan 

keberhasilan suatu pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Kegiatan pembelajaran IPA dapat 

membekali siswa dengan banyak bidang ilmu 

pengetahuan serta mengembangkan kemampuan 

berpikirnya. 

IPA adalah ilmu yang memiliki peranan 

dalam mengubah daya pikir manusia untuk 

memecahkan suatu masalah dalam kehidupan, hal 
tersebut disebabkan pada dasarnya IPA merupakan 

sebuah ilmu yang didalamnya mempelajari cara 

mendalami terkait alam semesta beserta isinya secara 

sistematis. Pembelajaran IPA memiliki peranan yang 

penting dalam terlaksananya aktivitas pendidikan 

siswa, serta dalam perkembangan di bidang 

teknologi. IPA tidak hanya proses menghafalkan 

sebuah konsep dan prinsip IPA, namun juga dalam 

prlaksanaannya pembelajaran IPA ditujukan kepada 

siswa agar dapat memiliki sikap serta kemampuan 
yang dapat menjadi manfaat untuk diri sendiri ketika 

memahami adanya perbedaan yang terjadi 

disekitarnya dan mendapatkan pencapaian dalam 

pembelajaran (Alamsyah et al., 2021). 

Keteramppilan berpikir kritis untuk bekal 

dalam mempersiapkan untuk menghadapi 

perkembangan zaman yang semakin modern dan 

berkembang. Berpikir kritis adalah kemampuan 

kognitif dalam menentukan sebuah keputusan 

maupun kesimpulan yang didasarkan oleh alasan 

yang cukup logis serta bukti secara empiris. 

Keterampilan berpikir kritis menurut Facione (2015) 
dapat diukur dengan beberapa indikator yang meliputi 

interpretasi (interpretation), analisis (analysis), 

inferensi/kesimpulan (inference), evaluasi 

(evaluation), eksplanasi/penjelasan (explanation), dan 

regulasi/pengaturan diri (self-regulation). Peringkat 

Indonesia melalui Programme for International 

student Assessment (PISA, 2018) masih tergolong 

rendah terhadap kemampuan literasi di Indonesia 

dengan skor 371 dengan peringkat 72 dari 77 negara, 
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Sedangkan untuk kemampuan saling siswa di 

Indonesia mencapai skor 396 dengan peringkat 70 

dari 78 negara (Schleicher, 2019). Rendahnya data 

peserta tersebut salah satunya dapat disebabkan 

karena lemahnya kemampuan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ditujukan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan hal tersebut dapat 

dilihat berdasarkan kemampuan menjawab soal pada 

penambahan berpikir kritis yang masih terbilang 
rendah. Tingkat rendahnya keterampilan berpikir 

kritis siswa juga dapat disebabkan karena proses 

belajar yang hanya melalui metode ceramah di kelas 

sehingga minimnya interaksi dan kurangnya diskusi 

yang terjadi antara siswa atau antara siswa dan 

pendidik. Proses kegiatan pembelajaran yang sama 

ini berlangsung selama ini kurang melibatkan siswa 

untuk berperan aktif dalam proses perkembangan 

pengetahuan disebabkan proses pembelajaran yang 

diterapkan masih sering hanya berpusat kepada guru 

(Ratno et al., 2022). 
Fakta menunjukkan bahwa dalam 

memecahkan masalah mahasiswa hanya fokus pada 

hasil akhir (Darmuki dkk., 2022) sehingga rata-rata 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa tergolong 

rendah (Widana dkk., 2018), kurang mengerjakan 

soal non-rutin, tidak terbiasa menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan masalah berpikir tingkat 

tinggi, kritis, dan kreatif (Rochmad dkk., 2018; 

Abraham, 2016; Asmara, 2015; Robith, 2014; Sunito 

dkk., 2013). Keberhasilan mahasiswa dalam 

mengelola HOTS dapat ditentukan dengan model 

pembelajaran (Chinedu dkk., 2015; Hidayati, 2021; 
Darmuki & Hidayati, 2019). Upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa merupakan tujuan dari penggunaan 

model pembelajaran (Darmuki dkk., 2017; Darmuki 

dkk., 2018; Hidayati, 2020; Hidayati & Darmuki, 

2022). Tujuan penelitian ini untuk menegetahui 

pengaruh model Project Based Learning  dalam 

mendukung keterampilan berpikir kritis siswa kelas X 

SMA Negeri 3 Halmahera Barat.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian eksperimen yang dilakukan 
merupakan penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment). Penelitian eksperimen bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh strategi pembelajaran STAD, NHT 

dan STAD dipadu NHT terhadap sikap sosial, 

kemampuan berpikir kritis keterampilan metakognisi 

dan retensi siswa multietnis SMP di Kota Ternate. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

SMA Negrri 3 Halmahera Barat yang terdiri dari 2 

kelas. Penentuan kelas sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik random sampling. Seluruh sampel 
siswa terdiri dari  38 siswa. Selanjutnya setiap kelas 

sampel mewakili masing-masing model pembelajaran 

yakni kelas PjBL dan pembelajaran konvensional.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

statistik deskriptif untuk menunjukan deskripsi 

keterampilan berpikir kritis siswa. Nilai statistik 

deskriptif meliputi rata-rata simpangan baku, rerata 

tertinggi, rerata terendah, dan persentase perubahan 

pretest dan posttest. Data skor variabel terikat 

ditampilkan dalam bentuk grafik. Statistik inferensial 

analisis kovarian (ANAKOVA) pada taraf signifikansi 

0,5%. Selanjutnya, data dianalisis dengan program 

SPSS 23.0 For Windows. Jika hasil anakova 
menunjukan signifikan maka dilanjutkan dengan uji 

BNT. Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan 

uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Uji normalitas menggunakan uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov. Uji homogenitas menggunakan 

Levene’s Test of Equality of Error Variance. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil uji konsistensi model pembelajaran PjBL 

 

Tabel 4.1. Hasil Uji Konsistensi Model Pembelajaran 

                 PjBL 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji keterlaksanaan sintaks 

pada model pembelajaran PjBL diketahui bahwa 

persamaan garis menunjukan bahwa garis regresi 
Pretest dan Posttest sejajar yang ditandai dengan plot 

garis regresi berhimpitan. Hasil uji konsistensi model 

pembelajaran PjBL dapat dilihat pada tabel 4.1. Hasil 

tersebut menunjukan tingkat paralel data (b1, b2) 

memiliki p-value sebesar 0,238 dan tingkat konsiden 

data (b1,b2,b3) memiliki p-value sebesar 0,107. Nilai 

pertama dan kedua lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa kedua garis tersebut 

paralel dan konsideran (sejajar dan berhimpitan). Hasil 

analisis tersebut menunjukan bahwa sintaks model 

pembelajaran PjBL dilakukan dengan konsisten. 

 
Tabel 4.2. Ringkasan Hasil Uji Ancova Pengaruh 

                 Model Pembelajaran terhadap Berpikir Kritis 
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Hasil analisis kovarians diperoleh nilai Fhitung 

113,484 dengan nilai signifikansi 0,000, karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari nilai a (0,05) maka Ho 

ditolak. Penolakan Ho berarti hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran PjBL  

berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

 

Tabel 4.3 Ringkasan Hasil Uji Lanjut Pengaruh Model 
                Pembelajaran terhadap Keterampilan Berpikir  

                Kritis Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa 
rerata terkoreksi skor keterampilan berpikir kritis siswa 

pada model PjBL berbeda nyata lebih tinggi 41,34% 

dari Konvensional. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa model pembelajaran PjBL terbukti lebih baik 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  

diungkaokan  di  atas  menunjukkan  adanya  pengaruh  

signifikan  penggunaan  model pembelajaran Project 
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang   dilakukan   oleh   Oktavianto   (2017)   bahwa 

Project   Based   Learning mampu   meningkatkan 

keterampilan berpikir. Keterampilan berpikir kiritis 

siswa dapat meningkat karena di dalam sintaks 

pembelajaran tersebut terdapat aktivitas-aktivitas 

peserta  didik yang  melatih  mereka  untuk  berpikir.  

Seiring  dengan  proses  berpikir  yang  terlatih  dan  

terasah peserta  didik semakin meningkat keterampilan 

berpikir kritisnya. 
Siswa yang   meningkat   keterampilanya nya 

dalam   memecahkan   masalah   secara   logis   dan   

reflektif   sangat menguntungkan  ketika  mereka  

menemui  permasalahan.  Ditambah  lagi  pembelajaran  

yang  kooperatif  membuat peserta  didik 

mendiskusikan setiap masalahnya secara bersamasama. 

Hal ini berarti guru telah mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang baik. Lingkungan belajar yang 

ada pada model pembelajaran Project Based Learning 

sesuai yang diharapkan Sumarmi (2012), yaitu 

lingkungan belajar yang autentik. Peserta didik akan 

lebih mudah belajar pada lingkungan yang seperti itu , 
dan itu dapat diwujudkan  oleh project  based  learning 

(Pan  &  Allison,  2010). Ini  berarti  guru  mampu  

untuk  menjawab  tantangan  Gecit  & Akarsu  (2017)  

bahwa keterampilan berpikir  kritis  dapat  

dikembangkan  apabila  guru mampu  merencanakan,  

menciptakan,  dan  mengorganisasi lingkungan belajar 

dengan tepat. Lingkungan belajar yang menyenangkan 

akibat diberlakukan project based learning dapat 

meningkatkan hal-hal yang mendukung tercapainya 

tujuan belajar geografi. Ini seperti yang disampaikan 

Oktavianto (2017), yaitu (1) peserta didik menjadi 

tertantang  untuk  menyelesaikan  masalah  nyata,  (2) 

peserta  didik semakin  aktif  dalam  pembelajaran,  (3)  

kinerja peserta  didik selama  pelaksanaan  proyek  

lebih  teratur,  (4) peserta  didik memiliki  keleluasaan  
dalam  penyelesaian  proyek,  dan    (5) peserta didik 

bersemangat dalam berkompetisi menghasilkan proyek 

terbaik (Oktavianto, 2017). Kelima hal tersebut 

memberi dampak meningkatnya keterampilan berpikir 

kritis peserta didik setelah penggunaan project based 

learning. Hal yang sama juga terjadi pada  penelitian 

lain (McInerney  &  Fink,  2003),  yang  menyatakan 

project  based  learning dapat  meningkatkan  

kemampuan berpikir kritis. Hal  lain  yang  menjadi  

penyebab  berpikir  kritis  dapat  meningkat  setelah  

diberlakukan project  based  learning adalah pada saat 
pembelajaran ini dilakukan motivasi peserta didik dan 

kerja sama peserta didi meningkat. Ini seperti hasil 

penelitia (Blumenfeld  et  al.,  1991) yang  menyatakan  

bahwa project  based  learning membantu  

meningkatkan  motivasi peserta  didik Peserta  didik 

yang  saling  bekerja  sama  juga  memberi  peran  

dalam  peningkatan  berpikir  kritisnya,  hal  ini  seperti  

yang  disampaikan oleh (Anderson, Howe, Soden, 

Halliday, & Low, 2001). Hasil   penlitian menyimpukan   

adanya   peningkatan kemampuan berpikir   kritis 

peserta   didik setelah   melalui pembelajaran project 

based learning dalam bidang IPA. Hal tersebut berarti 
menguatkan pendapat Sharma & Elbow (2000)  yang  

menyatakan  bahwa  geografi  merupakan  bidang  studi 

ideal  untuk  mengembangkan kemampuan berpikir  

kritis peserta  didik. Perlu  diperhatikan  juga  bahwa 

project  based  learning dapat  meningkat kan  berpikir  

kritis  melalui  materi  yang kontekstual (Kurubacak, 

2007). 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis kovarians diperoleh 

nilai Fhitung 113,484 dengan nilai signifikansi 0,000, 

karena nilai signifikansi lebih kecil dari nilai a (0,05) 

maka Ho ditolak. Penolakan Ho berarti hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
PjBL berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa. 
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